
BAB VI 

  PENUTUP 

6.1  KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti maka 

peneliti dapat menyimpukan bahwa 

1. Strategi Penetrasi Pasar 

Strategi yang dilakukan pemerintah desa dalam melakukan pengembangan 

objek wisata pantai mekko adalah mempromosikan Objek Wisata Pantai Mekko, 

maka Pemerintah Desa bekerja sama dengan Masyarakat dalam 

mempromosiakan Objek Wisata Pantai Mekko melalui media sosial, agar 

menarik wisatawan untuk berkunjung ke pasir timbul mekko, karena jumalah 

wisatawan yang berkunjung ke objek wista pantai mekko tidak stabil, maka 

langkah yang diambil pemerintah desa dengan cara mempromosiakan Objek 

Wisata Pantai Mekko. 

2. Strategi Pengembangan Pasar 

Objek Wisata Pantai Mekko merupakan salah satu panatai yang indah yang 

terletak di Kabupaten  Flores Timur tepatnya di Pulau Adonara di Desa Pledo, 

Dusun III Mekko. Maka Pemerintah Desa meneyediakan fasilitas pendukung 

seperti meneydiakan rumah singah yang digunakan para wisatawan atau para 



kelopok-kelompok lain yang hendak berkunjung ke lokasi wisata pantai  mekko. 

Objek Wisata Pantai Mekko merupakan salah satu potensi unggulan dari 

kawasan pariwisata mekko yang mewakili Daerah Flores Timur dalam ajang 

Anugerah Pesona Indonesia (API) 2020. 

3. Strategi Pengembangan Produk 

Untuk meningkatkan wisatawan yang berkunjung ke wisata pantai mekko, 

maka Pemerintah Desa beserta Masyarakat menyediakan fasilitas dan sarana 

prasarana, serta memeperbaiki infrastruktur yang ada serta menjaga dan merewat 

objek wisata pantai mekko agar tetap terjaga keindahan dan kelestarianya, serta 

Pemerintah Desa dengan Masyarakat bekerja sama dalam mempromosikan 

objek wisata pantai mekko melalui media sosial agara dapat menarik wisatawan 

untuk berkunjung ke Objek Wisata Pantai Mekko. 

Berdasarkan indikator tersebut diatas maka peneliti  menyimpulkan tentang 

Strategi Pengembangan Objek Wisata Pantai Mekko di Desa Pledo Kecamatan 

Witihama Kabupaten Flores Timur, berdasarkan penelitian dan hasil observasi 

bahwa strategi yang dilakakukan oleh Pemerintah Desa adalah Stategi Promosi 

Objek Wisata Pantai Mekko bersama Masyarakat melalui media sosial seperti, 

faebook, youtube serta link. Namun dengan stretegi tersebut sudah berjalan 

sesuia dengan rencana, hanya saja terhambat pada akses jalan, air bersih, listrik, 

serta jaringan, akses ini merupakan salah satu hambatan bagi para pengunjung 

wisatawan karena Pemerintah Desa belum menyediakan fasilitas yang cukup 



yang dibutuhakan pengunjung. Maka perlu adanya pengadan fasilitas agar 

wisatawan dapat berkunjung ke objek wisata. 

Analisis bahwa dengan strategi tersebut diatas dilatarbelakangi jumlah 

kunjungan wisatwan ke Objek Wisata Pantai Mekko tidak stabil. 

Tabel 6.1 Data Pengunjung Wisata 

TAHUN  

JUMLAH 
2019 2020 2021 

 6.437  6.638 1.134 14.209 

 

6.2 SARAN 

Adapun saran penulis mengenai pengelolaan kawasan pariwisata Mekko adalah 

sebagai berikut: 

1. Pemerintah Desa Pledo perlu mengupayakan agar ruang pengembangan  

kawasan Objek wisata pantai Mekko di kembangkan, oleh karena itu turut 

melibatkan peran maksimal dari pemerintah daerah Kabupaten Flores Timur. 

2. Dinas Pariwisata Kabupaten Flores Timur perlu secara serius membantu 

alokasi anggaran untuk pengembangan kawasan pariwisata pada bidang 

pembangunan sarana dan prasarana serta promosi. Hal ini penting mengingat 



potensi unggulan dari kawasan pariwisata Mekko serta peran pariwsata 

Mekko yang mewakili Flores Timur mewakili dearah Flores Timur dalam 

ajang Angerah Pesona Indonesia (API) 2020. 

3. Peran dan keterlibatan pihak pemerintah desa dan masyarakat serta Dinas 

Priwisata sangat penting  dalam mendukung pengembangan objek wisata 

pantai mekko seperti menyediakan sarana dan prasarana serta akses perlu 

ditingkatkan demi mendukung mobilisasi dan kenyamanan wisatawan.  

4. Pemerintah Desa perlu membuatkegiatan pemasaran Objek Wisata berbasis 

digital. 

5. Masyarakat harus memberikan dukungan dan partisipatif aktif dalam upaya 

pembangunan dan pengembangan objek wisata pantai mekko guna 

menyediakan sebagai prodak ekonomi keratif kedepanya. 
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